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ABSTRAK

Imunisasi dasar lengkap merupakan salah satu upaya preventif untuk
mencegah terjadinya penyakit menular pada balita usia 24-59 bulan. Namun
cakupan imunisasi dasar lengkap di Kelurahan Balai Gadang wilayah kerja
Puskesmas Air Dingin belum mencapai target nasional 95%, dengan tingkat
kelengkapan hanya 42%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan pemberian imunisasi dasar lengkap pada balita usia 24-
59 bulan di Kelurahan Balai Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin.

Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain studi
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret sampai Agustus di
Kelurahan Balai Gadang Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin. Populasi seluruh
ibu yang memiliki balita usia 24–59 bulan sebanyak 356 orang. Sampel diambil
secara purposive sampling sebanyak 79 responden. Data dikumpulkan dari 2-16
Juli melalui wawancara menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara
univariat dan bivariat dengan uji chi-square.

Hasil penelitian didapatkan dari 79 responden, sebanyak 70,9% belum
mendapatkan imunisasi dasar lengkap, sebanyak 50,6% tingkat pengetahuan ibu
kurang baik, sebanyak 50,6% dukungan keluarga tidak mendukung dan sebanyak
60,8% peran petugas kesehatan kurang baik . Hasil uji chi-square menunjukkan
terdapat hubungan tingkat pengetahuan ibu (p=0,000) dan dukungan keluarga
(p=0,011) dengan pemberian imunisasi dasar lengkap sedangkan tidak terdapat
hubungan peran petugas kesehatan dengan pemberian imunisasi dasar lengkap
(p=1,000).

Tingkat pengetahuan ibu dan dukungan keluarga merupakan faktor yang
dapat berhubungan dengan pemberian imunisasi dasar lengkap pada balita usia
24-59 bulan. Diharapkan agar tenaga kesehatan meningkatkan penyuluhan serta
melibatkan keluarga dalam promosi imunisasi untuk mencapai kelengkapan
pemberian imunisasi dasar lengkap.

Daftar Bacaan : 69 (2010-2025)
Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Imunisasi Dasar Lengkap,

Peran Tenaga Kesehatan, Tingkat Pengetahuan
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ABSTRACT

Complete Basic Immunization is a preventive effort to prevent the
occurrence of infectious diseases in children aged 24–59 months. However, the
coverage of complete basic immunization in Balai Gadang Subdistrict, working
area of Air Dingin Health Center, has not reached the national target of 95%,
with a completion rate of only 42%. This study aims to determine the factors
associated with the provision of complete basic immunization in children aged
24–59 months in Balai Gadang Subdistrict, working area of Air Dingin Health
Center.

The research method used is quantitative with a cross-sectional study
design. The study was conducted from March to August in Balai Gadang
Subdistrict, working area of Air Dingin Health Center. The population included
all mothers with children aged 24–59 months, totaling 356 people. A purposive
sampling technique was used to select 79 respondents. Data were collected from
July 2 to July 16 through interviews using a questionnaire and were analyzed
using univariate and bivariate analysis with the chi-square test.

The results showed that out of 79 respondents, 70.9% had not received
complete basic immunization, 50.6% of mothers had low knowledge levels, 50.6%
had unsupportive family support, and 60.8% reported a poor role of health
workers. Chi-square test results showed a significant relationship between
maternal knowledge (p=0.000) and family support (p=0.011) with the provision
of complete basic immunization however, no significant relationship was found
between the role of health workers and the provision of complete basic
immunization (p=1.000).

Maternal knowledge and family support are factors associated with the
provision of complete basic immunization in children aged 24–59 months. It is
recommended that health workers enhance health education and involve families
in immunization promotion efforts to achieve complete basic immunization
coverage.
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